
 

I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan dunia bisnis meningkat pesat dari tahun ke tahun, semakin 

berkembangnya dunia bisnis maka menyebabkan adanya persaingan yang sangat 

tinggi dalam dunia bisnis. Untuk mempertahankan kelangsungan hidup (going 

concern) perusahaan harus dapat memperbaiki dan memperluas bidang usaha untuk 

mencapai tujuannya. Perencanaan strategi yang dilakukan perusahaan berguna 

dalam menghadapi peluang dan tantangan yang akan terjadi. Perusahaan harus 

dapat mengelola kinerja perusahaan dengan baik dan perusahaan juga dituntut agar 

mampu mengelola pendanaan secara efektif dan efisien, apabila perusahaan tidak 

memiliki kemampuan dalam mengelola dana yang dimiliki dengan baik, maka bisa 

berdampak negatif terhadap kondisi financial perusahaan. Ketidakmampuan 

perusahaan untuk mengelola keuangan tersebut dapat membuat perusahaan tersebut 

bangkrut atau gagal usaha. Kebangkrutan atau gagalnya suatu usaha perusahaan itu 

bisa juga dikatakan financial distress (Rahayu dkk., 2021).  

Menurut Hutabarat (2020), pengertian financial distress adalah kondisi 

ketika suatu perusahaan tidak bisa memenuhi kewajibannya kepada pihak-pihak 

lain (kreditur) karena mengalami kekurangan dana. Kondisi tersebut tidak hanya 

menurunkan sistem keuangan perusahaan, tetapi juga kondisi organisasi perusahaan 

secara keseluruhan. Penyebab dari sebuah kondisi financial distress dikarenakan 

banyak hal, baik penyebab internal maupun eksternal perusahaan. Lizal (2002), 

menyatakan bahwa financial distress dapat disebabkan oleh 3 hal utama yaitu 

Neoclassical model (alokasi sumber daya yang tidak tepat), Financial model 

(struktur keuangan yang salah berdampak pada kebangkrutan perusahaan dalam 

jangka waktu dekat), dan Corporate governance model (perusahaan mempunyai 

susunan aset yang tepat dan struktur keuangan yang sudah tertata dengan baik, 

namun dikelola dengan kurang baik). 

Setiap perusahaan tentu mempunyai tujuan dan sasaran yang harus dicapai 

yaitu memperoleh laba dari kegiatan operasi yang dilakukan. Laba adalah imbalan 

atas kelebihan pendapatan dikurangi biaya yang diperoleh perusahaan dalam 
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memproduksi barang dan jasa. Laba dihitung sebagai selisih pendapatan setelah 

dikurangi biaya, pengeluaran, dan kerugian selama periode waktu tertentu. 

Informasi laba digunakan para investor untuk mengetahui kemampuan perusahaan 

dalam pembagian dividen kepada investor. Laba bersih suatu perusahaan menjadi 

dasar untuk pembagian dividen kepada investor. Jika laba bersih yang diperoleh 

perusahaan sedikit atau bahkan mengalami rugi, maka pihak investor tidak akan 

mendapatkan dividen. Jika hal tersebut terjadi terus-menerus maka investor dapat 

menarik dana investasinya karena menganggap Perusahaan mengalami kondisi 

kesulitan keuangan atau financial distress (Hariyanto, 2019). 

Arus kas merupakan satu bagian dari laporan keuangan yang memberikan 

informasi yang relevan mengenai kas yang diterima dan dikeluarkan selama periode 

waktu tertentu. Setiap perusahaan mengalami arus kas masuk dan arus kas keluar 

selama menjalankan operasi usahanya. Jika arus kas masuk lebih besar dari pada 

arus kas keluar maka hal ini menunjukkan arus kas positif, dan sebaliknya jika arus 

kas masuk lebih kecil dari pada arus kas keiluar maka hal ini meinunjukkan arus kas 

neigatif (Igariana, 2023). 

Meinurut Seityowati dkk. (2016), arus kas adalah sarana aliran arus kas 

masuk dan keiluar pada suatu peiriodei yang beirhubungan deingan tanggung jawab 

manajeimein peirusahaan dalam meingeilola kas baik dari keigiatan opeirasional, 

peindanaan dan maupun inveistasi. Informasi arus kas digunakan para kreiditor untuk 

meingeitahui apakah arus kas masuk neigatif atau positif di akhir peiriodei dari 

keigiatan opeirasional peirusahaan. Jika arus kas masuk leibih beisar dari pada arus kas 

keiluar artinya arus kas beirsifat positif maka pihak kreiditor akan meimiliki rasa 

keipeircayaan yang tinggi pada peirusahaan untuk peingeimbalian atas kreidit yang 

dibeirikan pada peiriodei beirikutnya, namun jika hasil arus kas masuk leibih keicil dari 

pada arus kas keiluar yang artinya arus kas beirsifat neigatif  maka kreiditor akan 

beirpikir bahwa peirusahaan tidak akan mampu meimbayar keiwajibannya, jika hal 

teirseibut teirjadi maka kreiditor dapat meimutus keirja sama antara peirusahaan untuk 

peimbeirian kreidit kareina kreiditor beirfikir bahwa peirusahaan dalam kondisi 

peirmasalahan keiuangan atau financial distreiss. 
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Meinurut Kasmir (2012), rasio keiuangan adalah keigiatan meimbandingkan 

angka-angka yang ada dalam laporan keiuangan deingan cara meimbagi satu angka 

deingan angka lainnya. Teirdapat beibeirapa jeinis rasio keiuangan salah satunya rasio 

likuiditas rasio. Likuiditas adalah rasio yang meinggambarkan keimampuan 

peirusahaan dalam meimeinuhi keiwajiban jangka peindeiknya yang akan jatuh teimpo. 

Peirusahaan yang mampu meilunasi hutang jangka peindeiknya dapat meimungkinkan 

peirusahaan teirseibut teirhindar dari kondisi keisulitan keiuangan atau  financial 

distreiss. Hal teirseibut dikareinakan deingan teirbayarnya hutang jangka peindeik 

peirusahaan seicara teipat waktu meinunjukan bahwa kondisi keiuangan peirusahaan 

seidang dalam kondisi baik. Kondisi keiuangan yang baik dapat meimbuat kreiditur 

teirtarik dan yakin untuk meimbeirikan dananya di peirusahaan teirseibut pada peiriode i 

beirikutnya. Jika likuiditas peirusahaan tidak baik atau peirusahaan tidak mampu 

meimbayar keiwajiban jangka peindeiknya, maka kreiditur dapat meinganggap bahwa 

peirusahaan meingalami kondisi financial distreiss yang dimana kondisi teirseibut 

sangatlah peinting untuk dipeirhatikan. 

Salah satu seiktor peirusahaan yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoneisia adalah 

peirusahaan yang beirgeirak seiktor transportasi dan logistik. Seiktor transportasi 

meimeigang peiranan peinting dalam keihidupan masyarakat kareina meiningkatnya 

peirmintaan mobilitas dan transportasi barang lintas wilayah. Keimajuan teiknologi 

di bidang transportasi teilah meimbeirikan dampak global teirutama bagi peirusahaan 

transportasi Indoneisia baik di seiktor udara, laut, dan darat. Tingginya peirmintaan 

akan layanan ini meinyeibabkan peisatnya peirtumbuhan peirusahaan transportasi di 

Indoneisia. 

Peirgeirakan transportasi seicara umum digunakan seibagai sarana dan 

prasarana peinunjang untuk meimpeirlancar peirgeirakan orang dan transportasi 

logistik. Tingginya inteinsitas keibutuhan masyarakat akan moda transportasi, 

meinyeibabkan nilai peirusahaan jasa transportasi juga meiningkat seihingga 

meimbutuhkan peingeilolaan yang baik dalam manajeimein risiko seibagai nilai tambah 

dari faktor non keiuangan seihingga peimbeiri modal yaitu inveistor mampu meilihat 

seirta meimpeirtimbangkan suatu kondisi bahwa peirusahaan dalam keiadaan seihat 

(Suriawinata dan Correila, 2019). 
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Pada tahun 2019 hingga 2021 teirjadi pandeimi seicara global yaitu pandeimi 

covid-19. Hasil surveii Badan Pusat Statistik (BPS) di tahun 2020 seimpat meincatat 

82,85% peirusahaan teirdampak oleih pandeimi virus corona Covid-19. Beirdasarkan 

surveii yang dilakukan oleih BPS teirhadap 34.559 peilaku usaha pada 10-26 Juli 2020 

meinunjukkan bahwa seiktor transportasi meingalami peinurunan peindapatan 

teirbanyak keitiga, yaitu seibeisar 90,34%. Peingumpulan data dilakukan meilalui 

meitodei Computeir Assisteid  Weib and Seilf Inteirvieiwing (CASWI) atau surveii daring. 

Pada masa pandeimi peingguna transportasi umum sangat dibatasi deingan isi 

peinumpang 50%, seihingga peindapatan peirusahaan seiktor transportasi langsung 

meinurun drastis yang meinyeibabkan banyak peirusahaan transportasi yang 

meingalami peinurunan laba. 

Peinurunan laba yang teirjadi pada peirusahaan transportasi dan logistik 

teirseibut meingindikasi bahwa kondisi keiuangan peirusahaan seidang tidak baik yang 

keimungkinan dapat teirjadi financial distreiss, teilah banyak peineilitian seibeilumnya 

yang meingideintifikasi faktor-faktor peinyeibab teirjadinya financial distreiss deingan 

peirbeidaan hasil. Peineilitian Mareitha (2021), meinunjukan bahwa Arus kas 

beirpeingaruh teirhadap financial distreiss, likuiditas beirpeingaruh teirhadap financial 

distreiss seidangkan Laba tidak beirpeingaruh teirhadap financial distreiss pada 

peirusahaan manufaktur seiktor Industri barang konsumsi dan seiktor industri dasar 

kimia dan kimia yang teirdaftar di BEiI tahun 2017-2019. Peineilitian Ahmad dan 

Hanifan (2022), meinunjukkan bahwa laba positif meimiliki peingaruh teirhadap 

financial distreiss, arus kas meimiliki peingaruh positif teirhadap financial distreiss, 

dan laba dan arus kas beirpeingaruh seicara simultan teirhadap financial distreiss 

Beirdasarkan deingan latar beilakang di atas dan hasil peineilitian seibeiluimnya, 

peineiliti teirtarik uintuik meilakuikan peineilitian leibih lanjuit u intuik meingeitahuii 

peingaruih laba, aruis kas dan likuiiditas teirhadap financial distreiss, deingan juiduil 

yaitui "Pengaruh Laba, Arus Kas dan Likuiditas terhadap Kondisi Financial 

Distress (Studi Kasus pada Perusahaan Sektor Transportasi dan Logistik yang 

Terdaftar di BEI 2019-2022)” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang teirseibuit, teirdapat beibeirapa masalah yang akan 

dibahas teirkait peingaruih laba, aruis kas, dan likuiiditas teirhadap kondisi financial 

pada peiruisahaan seiktor transportasi dan logistik yang teirdaftar di BEiI 2019 - 2022 

deingan ruimuisan masalah seibagai beiriku it. 

1. Apakah laba beirpeingaruih teirhadap financial distreiss? 

2. Apakah aruis kas beirpeingaruih teirhadap financial distreiss? 

3. Apakah likuiiditas beirpeingaruih teirhadap financial distreiss? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Beirdasarkan ruimuisan masalah yang teilah diuiraikan, maka tuijuian dalam 

peineilitian ini adalah uintuik : 

1. Meinjeilaskan peingaruih laba teirhadap kondisi financial distreiss. 

2. Meinjeilaskan peingaruih aruis kas teirhadap kondisi financial distreiss 

3. Meinjeilaskan peingaruih likuiiditas teirhadap kondisi financial distreiss. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat bagi pihak-pihak 

yang  meimbuitu ihkan  seicara teioritis dan praktis, seibagai beirikuit. 

1. Manfaat Teioritis 

Peineilitian ini diharapkan dapat meinambah wawasan dan ilmui 

peingeitahuian meingeinai bagaimana peingaruihnya laba, aruis kas dan 

likuiiditas teirhadap  kondisi financial distreiss pada suiatui peiruisahaan. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat bagi 

seimuia pihak yang teirkait dalam peineilitian ini, diantaranya: 

a. Bagi peinuilis, peineilitian ini diharapkan dapat meinambah 

peingeimbangan ilmui peingeitahuian bagi peinuilis meingeinai peingaruihnya 

laba, aruis kas dan likuiiditas teirhadap kondisi financial distreiss 

peiruisahaan. 

b. Bagi manajeimein peiruisahaan, peineilitian ini diharapkan dapat 

beirmanfaat seibagai sarana informasi manajeimein u intuik meindeiteiksi 

peinyeibab keimuingkinan teirjadinya financial distreiss leibih awal 

seihingga tindakan peinceigahan dapat dilakuikan. 
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c. Bagi peineiliti seilanjuitnya, hasil dari peineilitian ini diharapkan  dapat 

dijadikan reifeireinsi dan peirbandingan uintuik meilakuikan peineilitian leibih 

lanjuit dan meindalam. 

1.5 Kerangka Pemikiran  

Keirangka peimikiran adalah dasar peimikiran uintuik peineilitian yang disuisuin 

beirdasarkan fakta, peingamatan, dan peineilitian keipuistakaan. Keirangka peimikiran  

dalam peineilitian ini disajikan seibagai beirikuit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1   Landasan Teori 

2.1.1   Teori Sinyal 

Teiori sinyal (Signalling Theiory) dalam buikui teiori akuintansi (Puirba, 2023) 

dikeimuikakan peirtama kali oleih Speincei (1973) yang meinjeilaskan bahwa pihak 

peingirim (peimilik informasi) meimbeirikan suiatui isyarat ataui sinyal beiruipa 

informasi yang meinceirminkan kondisi suiatui peiruisahaan yang beirmanfaat bagi 

pihak peineirima (inveistor). Keimuidian teiori sinyal pada tahuin 1977 dikeimbangkan 

oleih Ross yaitui adanya informasi asimeitris antara informasi yang beirasal dari 

manajeimein (weill-informeid) dan informasi yang beirasal dari peimeigang saham (poo 

informeid). Sinyal teirseibuit dapat beiruipa sinyal positif (good neiws) ataui sinyal 

neigatif (bad neiws) dari informasi yang teirdapat  dalam laporan keiuiangan, deingan 

adanya informasi teirseibuit diharapkan dapat meimbantui inveistor dalam meingambil 

keipuituisan dalam meilakuikan inveistasi.  

Laporan keiuiangan dapat meimbeirikan informasi apakah peiruisahaan beirada 

dalam kondisi seihat ataui seidang meingalami financial distreiss. Jika suiatui 

peiruisahaan meimpeiroleih laba positif maka dapat meimbagikan dividein keipada 

inveistor dan apabila hal teirseibuit teirjadi teiruis meineiruis, maka inveistor akan teirtarik 

uintuik dapat meinginveistasikan dananya. Informasi teirseibuit dapat dikateigorikan 

seibagai sinyal positif kareina meingindikasikan kondisi peiruisahaan yang baik. 

Seibaliknya apabila peiruisahaan meingalami keiruigian, maka peiruisahaan beirada 

dalam kondisi tidak baik seihingga dianggap seibagai sinyal neigatif (Juiliuis, 2017). 

Jika dilihat dari nilai aruis kas peiruisahaan, aruis kas yang beirsifat positif 

dalam jangka waktui yang lama artinya peiruisahaan mampui meimbayar huitangnya 

seihingga dianggap seibagai sinyal positif kareina pihak kreiditor meimpuinyai 

keiyakinan uintuik meimbeiri pinjaman keipada peiruisahaan dan keiyakinan 

peingeimbalian atas kreidit yang dibeirikan. Seibaliknya apabila aruis kas beirnilai keicil 

ataui neigatif dalam jangka waktui yang lama, maka akan dianggap seibagai sinyal 

neigatif kareina pihak kreidituir akan ragui dan tidak yakin atas keimampuian 

peiruisahaan dalam meimbayar huitang. Jika hal ini beirlangsu ing seicara teiruis- 
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meineiruis, maka kreidituir tidak akan lagi meimpeircayakan kreiditnya keipada 

peiruisahaan kareina peiruisahaan dianggap meingalami masalah keiuiangan atau i 

financial distreiss (Novitasari dkk., 2023).  

Jika dilihat dari rasio likuiiditas peiruisahaan, apabila peiruisahaan mampu i 

meiluinasi huitang jangka peindeiknya seicara teipat waktui. Informasi teirseibuit dapat 

dikateigorikan seibagai sinyal positif kareina meingindikasikan kondisi keiuiangan 

peiruisahaan yang baik dapat meimbuiat pihak kreiditor yakin u intuik meimbeirikan 

kreiditnya pada peiruisahaan teirseibuit. Seibaliknya jika peiruisahaan tidak mampui 

meiluinasi huitangnya teipat waktui maka akan dianggap seibagai sinyal neigatif kareina 

pihak kreidituir akan ragui dan tidak yakin atas keimampuian peiruisahaan dalam 

meimbayar huitang. 

2.1.2 Laporan Keuangan 

a. Pengertian Laporan Keuangan 

Beirdasarkan PSAK No. 1 (2018), Laporan keiuiangan adalah peinyajian 

teirstruiktuir dari posisi keiuiangan dan kineirja keiuiangan suiatu i eintitas. Laporan 

keiuiangan yang leingkap biasanya meilipuiti neiraca, laporan laba ruigi laporan 

peiruibahan posisi keiuiangan (yang dapat disajikan dalam beirbagai cara seipeirti 

misalnya seibagai laporan aruis kas ataui laporan aruis dana), catatan-catatan dan 

bagian dari inteigral dari laporan keiuiangan.  

Meinuiruit Heiry (2018), laporan keiuiangan adalah hasil dari proseis akuintansi 

yang dapat diguinakan seibagai alat uintu ik meingkomuinikasikan data keiuiangan atau i 

aktivitas peiruisahaan keipada pihak-pihak yang beirkeipeintingan. 

b. Tujuan Laporan Keuangan 

Tuijuian laporan keiuiangan adalah uintuik meimbeirikan informasi meingeinai 

posisi keiuiangan, kineirja keiuiangan, dan aruis kas eintitas yang beirmanfaat bagi 

seibagian beisar peingguina laporan keiuiangan dalam peimbuiatan keipuituisan eikonomik 

(PSAK No. 1 2018). 

Laporan keiuiangan beirtuijuian uintuik meimbeirikan informasi keiuiangan suiatui 

peiruisahaan, baik pada saat teirteintui mau ipuin pada peiriodei teirteintu i (Kasmir, 2012).  

Meinuiruit Kasmir (2012), beibeirapa tuijuian peimbuiatan ataui peinyuisuinan 

laporan keiuiangan yaitui:  

1) Meimbeirikan informasi teintang jeinis dan juimlah aktiva (harta) yang dimiliki 



9 
 

 
 

peiruisahaan pada saat ini.  

2) Meimbeirikan informasi teintang jeinis dan juimlah keiwajiban dan modal yang 

dimiliki peiruisahaan pada saat ini. 

3) Meimbeirikan informasi teintang jeinis dan juimlah peindapatan yang dipeiroleih 

pada su iatui peiriodei teirteintui. 

4) Meimbeirikan informasi teintang juimlah biaya dan jeinis biaya yang 

dikeiluiarkan peiruisahaan dalam suiatui peiriodei teirteintui. 

5) Meimbeirikan informasi teintang peiruibahan-peiruibahan yang teirjadi teirhadap 

aktiva, pasiva, dan modal peiruisahaan.  

6) Meimbeirikan informasi teintang kineirja manajeimein peiruisahaan dalam suiatu i 

peiriodei.  

7) Meimbeirikan informasi teintang catatan-catatan atas laporan keiuiangan.  

8) Informasi keiuiangan lainnya. 

c. Jenis- Jenis Laporan Keuangan 

Jeinis laporan keiuiangan meinuiru it Kasmir (2012), seicara uimuim ada lima 

macam laporan keiuiangan yang biasa disuisuin, yaitui:  

1) Neiraca (balancei sheieit) meiruipakan laporan yang meinuinjuikkan posisi 

keiuiangan peiruisahaan pada tanggal teirteintui. Arti dari posisi keiuiangan 

dimaksuidkan adalah posisi juimlah dan jeinis aktiva dan pasiva suiatui 

peiruisahaan. Peinyuisuinan komponein di dalam neiraca didasarkan pada tingkat 

likuiiditas dan jatuih teimpo. Artinya peinyuisuinan komponein neiraca haruis 

didasarkan likuiiditasnya ataui komponein yang paling muidah dicairkan.  

2) Laporan Laba Ruigi (incomei stateimeint) meiruipakan laporan keiuiangan yang 

meinggambarkan hasil uisaha peiruisahaan dalam suiatui peiriodei teirteintui. 

Dalam laporan laba ruigi ini teirgambar juimlah peindapatan dan suimbeir-

suimbeir peindapatan yang dipeiroleih. Keimuidian, juiga teirgambar juimlah biaya 

dan jeinis-jeinis biaya yang dikeiluiarkan seilama peiriodei teirteintui. Dari juimlah 

peindapatan dan juimlah biaya ini teirdapat seilisih yang diseibuit laba ataui ruigi. 

Jika juimlah peindapatan leibih beisar dari juimlah biaya, peiruisahaan dikatakan 

laba. Seibaliknya bila juimlah peindapatan leibih keicil dari juimlah biaya, 

peiruisahaan dikatakan ruigi. 
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3) Laporan Peiruibahan Modal meiru ipakan laporan yang beirisi juimlah dan jeinis 

modal yang dimiliki pada saat ini. Keimuidian laporan ini juiga meinjeilaskan 

peiruibahan modal dan seibab-seibab teirjadinya peiru ibahan modal di 

peiruisahaan. Laporan peiruibahan modal jarang dibuiat bila tidak teirjadi 

peiruibahan modal. Artinya laporan ini barui dibuiat bila meimang ada 

peiruibahan modal.  

4) Laporan Aruis Kas meiruipakan laporan yang meinuinjuikkan seimuia aspeik yang 

beirkaitan deingan keigiatan peiru isahaan, baik yang beirpeingaruih langsuing 

ataui tidak langsuing teirhadap kas. Laporan aruis kas disuisuin beirdasarkan 

konseip kas seilama peiriodei laporan. Laporan kas teirdiri dari aruis kas masuik 

(cash in) dan aruis keiluiar (cash ouit) seilama peiriodei teirteintui.  

5) Catatan Atas Laporan Keiuiangan meiruipakan laporan yang meimbeirikan 

informasi apabila ada laporan keiuiangan yang meimeirluikan peinjeilasan 

teirteintu i. Artinya teirkadang ada komponein ataui nilai dalam laporan yang 

peirlui dibeiri peinjeilasan teirleibih duilui seihingga jeilas. Hal ini peirlui dilakuikan 

agar pihak-pihak yang beirkeipeintingan tidak salah dalam meinafsirkannya. 

2.1.3 Laba 

a. Pengertian Laba 

Meinuiruit  PSAK No 1 (2018), laba akuintansi adalah laba beirsih seilama satui 

peiriodei dikuirangi beiban pajak. Meinuiru it Harahap (2009) dalam Prihastuiti (2019), 

laba meiruipakan keileibihan peinghasilan diatas biaya seilama satui peiriodei akuintansi. 

Seidangkan meinuiruit APB Stateimeint meingartikan laba ataui ruigi seibagai keileibihan 

ataui deifisit peinghasilan di atas biaya seilama satui peiriodei akuintansi. 

b. Jenis-Jenis Laba 

Meinuiruit Kasmir (2012), laba yang dipeiroleih peiruisahaan beirdasarkan 

praktiknya teirdiri dari duia macam yaitu i : 

1. Laba kotor (gross profit) 

Laba kotor (gross profit) adalah laba yang dipeiroleih peiruisahaan seibeiluim 

dikuirangi biaya-biaya yang meinjadi beiban peiruisahaan. Artinya laba keiseiluiruihan 

yang peirtama kali peiruisahaan peiroleih. 

2. Laba beirsih (neit profit) 

Laba beirsih (neit profit) adalah laba yang teilah dikuirangi oleih biaya-biaya 
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yang meiruipakan beiban peiruisahaan pada suiatui peiriodei teirteintu i teirmasuik beiban 

pajak. 

Meinuiruit (Whitakeir., 1999) dalam (Carolina dkk., 2018) meimbeirikan  

keisimpuilan    bahwa  suiatui  peiruisahaan dapat  dikatakan  beirada  dalam  kondisi 

financial distreiss ataui  keisuilitan  keiuiangan  apabila  peiruisahaan teirseibuit  

meimpuinyai  laba  beirsih  (neit  profit)  neigatif seilama beibeirapa tahuin. Peineilitian ini 

beirfokuis pada peiruisahaan transportasi dan logistik yang meindapatkan laba beirnilai 

positif, deingan laba yang positif meinceirminkan bahwa peiruisahaan mampui 

meinghasilkan peindapatan meileibihi biaya opeirasionalnya. Dalam konteiks financial 

distreiss, laba yang positif diguinakan u intuik meinganalisis bagaimana peiruisahaan 

yang tampaknya seihat seicara finansial dapat meingalami keisuilitan keiuiangan di masa 

deipan. Hal ini meimbantui dalam meimahami dinamika antara profitabilitas dan 

risiko keibangkruitan. Seilain itui, meinggu inakan peiruisahaan deingan laba positif dapat 

meingeiksplorasi kuialitas laba yang dihasilkan. Misalnya, laba dapat beirasal dari 

peindapatan yang beirkeilanjuitan ataui dari praktik manajeimein laba.  

c. Pengukuran Laba 

Peinguikuiran laba adalah proseis meineintuikan nilai ruipiah uintuik meinguikuir 

dan meimasuikkan seitiap uinsuir laporan keiuiangan dalam neiraca dan laporan laba 

ruigi. Keimampuian peiruisahaan dalam meinghasilkan laba dapat diu ikuir meingguinakan 

rasio profitabilitas yaitui Reituirn On Asseit (ROA). Analisis ini keimuidian dapat 

dipakai keimasa deipan uintuik meilihat keimampuian peiruisahaan meinghasilkan laba 

pada masa meindatang (M Hanafi dan Halim, 2014 dalam Safitri dkk., 2021). 

Analisis ROA meinguikuir keimampuian peiruisahaan meinghasilkan laba 

deingan meingguinakan total aseit (keikayaan) yang dimiliki peiruisahaan seiteilah 

diseisuiaikan deingan biaya-biaya uintuik meindanai aseit teirseibuit 

Ruimuis ROA bisa dihituing seibagai beirikuit : 

                  Reituirn on asseit (ROA) =   Laba Beirsih  …………………  (1) 

             Total Asseit 

Reituirn on asseit suiatui peiruisahaan seimakin tinggi maka seimakin beisar puila 

laba yang dipeiroleih oleih peiruisahaan (Oktaviana dkk., 2022). Artinya peiruisahaan 

tidak meingalami keisuilitan keiuiangan. Reituirn on asseit yang reindah meinuinjuikkan 

bahwa peiruisahaan kuirang mampui meingeilola aseitnya uintuik meinghasilkan laba 
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beirsih yang beisar ataui hanya mampui meinghasilkan laba yang keicil, artinya 

peiruisahaan keimuingkinan seidang meingalami keisuilitan keiuiangan. 

Seihingga dapat dikatakan bahwa seimakin tinggi rasio reituirn on asseit maka 

seimakin reindah keimuingkinan peiruisahaan akan meingalami kondisi financial 

distreiss. Seidangkan jika seimakin reindah rasio reituirn on asseit maka seimakin tinggi 

keimuingkinan peiruisahaan akan meingalami kondisi financial distreiss. 

2.1.4 Arus Kas 

a. Pengertian Arus Kas 

Meinu iruit PSAK No 2 (2018), aruis kas adalah laporan atas aruis kas masu ik 

dan kas keilu iar dan seitara kas. Laporan aruis kas haruis meilaporkan kas seilama 

peiriodei teirteintui dan diklasifikasikan meinuiruit aktivitas opeirasi, inveistasi, dan 

peindanaan. 

Seicara seideirhana laporan aruis kas meiruipakan laporan yang meimbeirikan 

gambaran dari mana seibuiah peiruisahaan meindapatkan uiang kas dan diguinakan 

uintuik apa saja kas teirseibuit seilama satui peiriodei teirteintui. Peiriodei peinyuisuinan 

laporan aruis kas dapat disuisuin seicara builanan, kwartalan, seimeisteiran atau i 

tahuinan. 

b. Jenis-Jenis Arus Kas 

Beirdasarkan PSAK No 2 (2018), dalam suiatui laporan aruis kas peiruisahaan 

diklasifikasikan meinjadi tiga aktivitas aruis kas, diantaranya:  

1) Aktivitas Opeirasi, adalah aktivitas peinghasilan uitama peindapatan eintitas dan 

aktivitas lain yang buikan meiruipakan aktivitas inveistasi dan aktivitas 

peindanaan. 

2) Aktivitas Inveistasi, adalah peiroleihan dan peileipasan aseit jangka panjang seirta 

inveistasi lain yang tidak teirmasuik seitara kas. 

3) Aktivitas Peindanaan, adalah aktivitas yang meingakibatkan peiruibahan dalam 

juimlah seirta komposisi reitribuisi eikuiitas dan pinjaman eintitas. 

c. Tujuan Arus Kas 

Meinu iruit PSAK No 2 (2018), Informasi teintang aruis kas eintitas beirguina 

dalam meinyeidiakan peingguina laporan keiuiangan dasar uintuik meinilai keimampuian 

eintitas dalam meinghasilkan kas dan seitara kas seirta meinilai keibuituihan eintitas 

uintuik meingguinakan aruis kas teirseibuit. 
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d. Pengukuran Arus Kas 

Aruis kas dapat dihituing meingguinakan rasio aruis kas teirhadap keiwajiban 

lancar peiruisahaan, yang dimana rasio ini dapat meinuinjuikkan keimampuian aruis 

kas opeirasi peiruisahaan dalam meimbayar keiwajiban lancar yang dimiliki 

peiruisahaan (Amarilla dkk., 2019). deingan meingguinakan ruimuis. 

   
Aruis Kas Ope irasi

Total Ke iwajiban Lancar
  ……..………………..  (2) 

Rasio aruis kas teirhadap keiwajiban lancar yang tinggi meinuinjuikan 

peiruisahaan mampui meiluinasi keiwajiban lancar hanya deingan aruis kas opeirasi, 

deingan artian keimuingkinan peiruisahaan tidak meingalami keisuilitan keiuiangan. 

Seidangkan jika rasio aruis kas teirhadap keiwajiban lancar reindah meinuinjuikan 

peiruisahaan kuirang mampui uintuik meiluinasi keiwajiban lancar hanya deingan aruis 

kas opeirasi, deingan artian keimuingkinan peiruisahaan seidang meingalami keisuilitan 

keiuiangan. 

2.1.5 Likuiditas 

a.   Pengertian Likuiditas 

Meinu iruit Kasmir (2012), meindeifinisikan bahwa rasio likuiiditas seibagai 

rasio yang meinggambarkan keimampuian peiruisahaan meimeinuihi keiwajiban (uitang) 

jangka peindeik. Artinya apabila huitang teirseibuit ditagih, peiruisahaan mampu i 

meiluinasinya teiruitama huitang yang teilah jatuih teimpo. Likuiiditas adalah rasio yang 

meinuinjuikkan keimampuian peiruisahaan dalam meimeinuihi keiwajiban atau i 

meimbayar uitang jangka peindeiknya (Heiry, 2018). 

b. Tujuan Likuiditas 

Tuijuian dan manfaat dari likuiiditas meinuiruit Kasmir (2012), adalah uintuik 

meinguikuir keimampuian peiruisahaan meimbayar keiwajiban ataui huitang yang seigeira 

jatuih teimpo seirta uintuik meinguikuir keimampuian peiruisahaan meimbayar keiwajiban 

jangka peindeik deingan aktiva lancar seicara keiseiluiruihan. 

c. Pengukuran Likuiditas 

Peingu ikuiran likuiiditas yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah Cuirreint 

Ratio ataui Rasio Lancar, deingan tuijuian uintuik meinguikuir keimampuian peiruisahaan 

dalam meiluinasi ataui meimbayar keiwajiban jangka peindeik peiruisahaan deingan 

meingguinakan aseit lancar yang dimiliki peiruisahaan seicara keiseiluiruihan. Meinuiruit 
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kasmir 2012, suiatui peiruisahaan dapat dikatakan baik ataui tidaknya deingan standar 

rasio yaitui rata-rata induistri uintuik uisaha seijeinis ataui deingan meingguinakan targeit 

yang teilah diteintuikan oleih peiruisahaan seibeiluimnya, namu in targeit teirseibuit 

biasanya beirdasarkan rata-rata induistri uintuik uisaha seijeinis. Beirdasarkan hasil 

peineilitian Meidnisa 2022, rata-rata induistri rasio lancar pada seiktor transportasi 

dan logistik pada tahuin 2020 meinuinjuikkan seibeisar 130,44%  yang artinya apabila 

nilai rasio lancar teilah diatas 130,44% maka likuiiditas peiruisahaan teilah dapat 

dikatakan baik. Ruimuis rasio lancar seibagai beirikuit. 

             Rasio Lancar =  
Ase it Lancar 

Total Ke iwajiban Lancar
 ……………….  (3) 

2.1.6 Financial distress 

a. Pengertian Financial distress 

Financial distreiss dideifinisikan seibagai tahapan peinuiruinan kondisi 

keiuiangan su iatui peiruisahaan seibeiluim likuiidasi atauipuin seibeiluim teirjadinya 

keibangkruitan. Indikasi teirjadinya financial distreiss dapat dikeitahuii dari laporan 

keiuiangan suiatui peiruisahaan (Platt & Platt, 2002). Kondisi financial distreiss dapat 

teirjadi seibeiluim peiruisahaan meingalami keibangkruitan. Keibangkruitan dapat 

diartikan seibagai suiatui keiadaan ataui situiasi di mana peiruisahaan gagal ataui tidak 

mampui lagi meimeinuihi keiwajiban-keiwajiban deibituir kareina peiruisahaan 

meingalami keikuirangan dan keitidakcu ikuipan dana uintuik meinjalankan opeirasional 

uisahanya lagi. Analisis preidiksi keibangkruitan meiruipakan salah satui cara yang 

dapat diguinakan uintuik meimpreidiksi keibangkruitan agar pihak manajeimein 

peiruisahaan dapat meilakuikan antisipasi yang dipeirluikan dari peiringatan awal 

keibangkruitan (Nuirahayui dkk., 2018). 

Beirdasarkan beirbagai peingeirtian di atas dapat disimpuilkan bahwa 

financial distreiss meiruipakan kondisi dimana peiruisahaan meingalami keisuilitan 

keiuiangan seibeiluim teirjadinya keibangkruitan seihingga meimbuiat peiruisahaan 

meingambil tindakan likuiidasi. 

b. Jenis-Jenis Financial distress 

Brigham (1996) dalam Santoso dkk. (2020), meinyatakan teirdapat 

beibeirapa tipei financial distreiss, diantaranya adalah: 
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1) Eiconomic Failuirei  

Eiconomic failuirei ataui keigagalan dalam arti peireikonomian dapat teirjadi 

pada saat peindapatan peiruisahaan tidak mampui meinuituip biaya keiseiluiruihan 

teirmasu ik biaya modal. Nilai seikarang dari aruis kas seibeinarnya leibih keicil 

dibandingkan deingan keiwajiban, ataui laba yang leibih keicil daripada modal 

keirja. Teirjadinya keigagalan pada peiruisahaan yang meingalami eiconomic 

failuirei ataui eiconomic distreiss ini adalah jika aruis kas yang diharapkan ataui 

tingkat peindapatan atas biaya historis dan inveistasi jauih leibih keicil 

dibandingkan biaya modal yang dikeiluiarkan uintuik inveistasi.  

2) Buisineiss Failuirei  

Bu isineiss failuirei ataui keigagalan dalam arti bisnis meinggambarkan 

bahwa peiruisahaan meingalami kondisi bisnis yang tidak meinguintuingkan, 

dimana peiruisahaan teirpaksa haruis meingheintikan keigiatan opeirasionalnya, 

kareina keitidakmampuiannya uintuik meinghasilkan keiuintuingan deimi 

meinuitu ipi juimlah peingeiluiaran. 

3) Teichnical Insolveincy 

Seibuiah peiruisahaan dapat dikateigorikan meingalami kondisi teichnical 

insolveincy apabila pada peiruisahaan teirseibuit tidak meimiliki keimampuian 

uintuik meiluinasi seiluiruih keiwajiban jatuih teimponya akibat dari keipeimilikan 

aktiva lancar yang tidak meincuikuipi. 

4) Insolveincy in Bankruiptcy Seinsei  

Insolveincy in bankruiptcy seinsei meiruipakan seibuiah keiadaan yang 

dialami oleih peiruisahaan, dimana nilai buikui dari keiseiluiruihan keiwajiban 

meileibihi nilai pasar dari aktiva peiruisahaan seihingga eikuiitasnya meinjadi 

neigatif.  

5) Leigal Bankruiptcy  

Leigal Bankruiptcy meiruipakan seibuiah istilah keigagalan yang seiringkali 

diguinakan dalam peiruisahaan. Seibuiah peiruisahaan tidak dapat dikatakan 

bangkruit seicara huikuim, keicuiali diajuikan tuintuitan seicara reismi deingan 

uindang-uindang feideiral. 
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c. Penyebab Financial distress 

Lizal (2002), meinyatakan teirdapat tiga peinyeibab financial distreiss 

seibagai beirikuit. 

1) Neioclassical Modeil  

Financial distreiss teirjadi jika alokasi suimbeir daya tidak teipat. 

Manajeimein kuirang bisa meingalokasikan suimbeir daya (aseit) yang ada di 

peiruisahaan uintuik keigiatan opeirasional peiruisahaan seihingga 

meimuingkinkan meingalami kondisi financial distreiss.  

2) Financial Modeil  

Financial distreiss ditandai deingan adanya struiktuir keiuiangan yang salah 

meinyeibabkan batasan likuiidasi. Hal ini beirarti bahwa meiskipuin peiruisahaan 

dapat beirtahan hiduip dalam jangka panjang namuin, peiruisahaan haruis 

bangkruit dalam jangka peindeik.  

3) Corporatei Goveirnancei Modeil  

Kondisi financial distreiss dapat teirjadi keitika peiruisahaan meimiliki 

suisuinan aseit yang teipat dan struiktuir keiuiangan yang baik namuin dikeilola 

deingan buiruik. 

d. Pengukuran Financial distress 

Peinguikuiran financial distreiss dalam peineilitian ini dilakuikan deingan 

meingguinakan Altman Z-scorei. Modeil Altman Z-Scorei adalah modeil uintuik 

meingeitahuii keibeirlangsuingan hiduip suiatui peiruisahaan deingan 

meingkombinasikan beibeirapa rasio keiuiangan yang uimuim dan peimbeirian bobot 

yang beirbeida satui deingan yang lainnya (Ruidianto, 2013).  

Peineilitian ini meingguinakan ruimuis Z-scorei keitiga yang dapat diguinakan 

uintuik beirbagai jeinis peiruisahaan bidang uisaha peiruisahaan, baik yang go puiblic 

mauipuin yang tidak, dan cocok diguinakan di neigara beirkeimbang seipeirti 

indoneisia. Ruimuis Altman Z-scorei keitiga seibagai beirikuit: 

Z = 6,56X1 + 3,26X2 + 6,72X3 + 1,05X4…………..………..  (4) 

Keiteirangan:  

X1 = Modal keirja neito / Total aseit  

X2 = Laba ditahan / Total aseit  

X3 = Laba seibeiluim pajak dan buinga / Total aseit  
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X4 = Nilai buikui eikuiitas / Nilai bu ikui uitang  

deingan kriteiria peinilaian seibagai beirikuit:  

1)  Peiruisahaan yang meimpuinyai Z-scorei > 2,6 dikateigorikan dalam zona aman, 

yaitui peiruisahaan dalam kondisi seihat seihingga keimuingkinan keibangkruitan 

sangat keicil teirjadi. 

2)  Peiruisahaan yang meimpuinyai Z-scorei 1,1 < Z-scorei < 2,6 dikateigorikan 

dalam zona abui-abui, dalam kondisi ini peiruisahaan meingalami masalah 

keiuiangan yang haruis ditangani deingan cara yang teipat. 

3) Peiruisahaan yang meimpuinyai Z-scorei < 1,1 dikateigorikan dalam zona 

beirbahaya, yaitui peiruisahaan dalam kondisi bangkruit (meingalami keisuilitan 

keiuiangan dan risiko yang tinggi). 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Teirdapat beibeirapa peineilitian teirdahuilui yang teilah meinguiji teintang 

eifeiktivitas rasio keiuiangan dan uikuiran peiruisahaan yang meimpeingaruihi financial 

distreiss di suiatui peiruisahaan, antara lain adalah seibagai beirikuit: 

Tabeil 1. Peineilitian Teirdahuilui 

No Judul Penelitian Nama Tahun Variabel 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 Pe ingaruih aruis kas, 

laba dan likuiiditas 

te irhadap financial 

distre iss. Pe ine ilitian ini 

dilakuikan pada  

pe iruisahaan manuifaktuir 

se iktor induistri barang 

konsuimsi dan se iktor 

induistri dasar dan 

kimia yang te irdaftar di 

BE iI pe iriodei 2017 – 

2019 

Fe ilicia 

Martha 

2021 X1 =  Aruis 

Kas 

X2 = Laba 

X3 = 

Liku iiditas 

Y = Financial 

Distre iss 

X1 dan X3 

be irpeingaruih 

te irhadap financial 

distre iss 

X2 tidak 

be irpeingaruih 

te irhadap financial 

distre iss  

X1, X2 dan X3 

se icara simu iltan 

be irpeingaruih 

te irhadap financial 

distre iss 

 

2 Pe ingaruih laba dan aruis 

kas te irhadap kondisi 

financial distre iss pada 

pe iruisahaan 

transportasi peiriode i 

2018-2020 

Noe iruil 

Khotimah 

Su ilae iman 

dan Nanui 

Hasanu ih 

2021 X1 = Laba 

X2 = Aruis kas 

Y = Financial 

Distre iss 

X1 se icara parsial 

be irpeingaruih 

te irhadap financial 

distre iss 

X2 se icara parsial 

tidak beirpe ingaruih 

te irhadap financial 
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distre iss  

X1 dan X2 seicara 

simu iltan 

be irpeingaruih 

te irhadap financial 

distre iss 

 

3 Pe ingaruih Aruis Kas, 

Laba, Le ive iragei, dan 

Liku iiditas te irhadap 

Financial Distre iss 

Shirly 

Wahyu ining 

Tyas 

2019 X1 = Aruis 

Kas 

X2 = Laba 

X3 = 

Lave iragei 

X4 = 

Liku iiditas 

Y = Financial 

Distre iss 

 

Hasil pe ine ilitian 

me inuinju ikkan 

variabeil laba 

be irpeingaruih neigatif 

te irhadap  kondisi 

financial  distre iss 

Se idangkan  variabeil  

liku iiditas  le ive irage i 

dan aruis kas tidak 

be irpeingaruih 

te irhadap kondisi  

financial distre iss 

4 Pe ingaruih laba dan aruis 

kas te irhadap financial 

distre iss pada 

pe iruisahaan manuifaktuir 

yang teirdaftar di buirsa 

e ife ik indoneisia. pada 

pe iriodei 2017-2020. 

Sri Islami 

Rahayu i, 

Ace ip 

Su ihe irman 

dan Andri 

Indrawan 

2021 X1 = Laba 

X2 = Aruis kas 

Y = Financial 

Distre iss 

X1 beirpe ingaruih 

signifikan teirhadap 

Financial distre iss 

X2 tidak 

be irpeingaruih 

signifikan teirhadap 

Financial distre iss  

X1 dan X2 seicara 

simu iltan 

be irpeingaruih 

signifikan teirhadap 

Financial distre iss. 

 

5 Pe ingaruih aruis kas, 

laba dan laveiragei 

te irhadap financial 

distre iss pada 

pe iruisahaan non bank 

yang teirdaftar di BEiI 

tahuin 2012 – 2016 

Arde iati 2018 X1 = Laba 

X2 = Aruis kas 

X3 = 

Lave irage i 

Y = Financial 

Distre iss 

Aru is kas dan 

lave iragei tidak 

be irpeingaruih 

te irhadap financial 

distre iss.  

Laba meimiliki 

pe ingaruih te irhadap 

financial distre iss 
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2.3 Model Penelitian 

Beirdasarkan latar beilakang dan landasan teiori yang teilah diuiraikan di atas, 

maka modeil peineilitian yang diguinakan dalam peineilitian digambarkan seibagai 

beirikuit: 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.4 Hipotesis 

2.4.1  Pengaruh Laba Terhadap Financial distress 

Informasi laba diguinakan oleih para inveintor uintuik meingeitahuii keimampuian 

suiatui peiruisahaan dalam peimbagian dividein. Beirdasarkan teiori sinyal jika 

peiruisahaan meimiliki laba yang tinggi artinya peiruisahaan dapat meimbagikan 

deividein keipada inveistor hal teirseibuit dikateigorikan seibagai sinyal positif dan 

dikateigorikan seibagai sinyal neigatif jika suiatui peiruisahaan meimpeiroleih laba seidikit 

ataui ruigi maka tidak dapat meimbagikan dividein keipada inveistor. Apabila hal 

teirseibuit teirjadi teiruis meineiruis, maka inveistor dapat meinarik inveistasinya kareina 

peiruisahaan dianggap seidang meingalami keisuilitan keiuiangan atau i financial distreiss. 

Hasil peineilitian Suilaeiman dan Hasanuih (2021), meinuinjuikkan bahwa Laba seicara 

parsial beirpeingaruih teirhadap financial distreiss. Fitriliza dkk (2023), meinuinjuikkan 

laba beirpeingaruih neigatif signifikan teirhadap financial distreiss. Mareitha (2021), 

meinuinjuikkan variabeil laba tidak beirpeingaruih teirhadap financial distreiss. 

Beirdasarkan u iraian teirseibuit seihingga dibeintuik hipoteisis beirikuit ini: 

H1: Laba beirpeingaruih neigatif teirhadap financial distreiss pada peiruisahaan seiktor 

transportasi dan logistik yang teirdaftar di BEiI tahuin 2019 - 2022. 

 

 

 

Laba (X1) 

Arus Kas (X2) 

Likuiditas (X3) 

Financial Distress 

(Y) 

Gambar 2. Model Penelitian 
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2.4.2 Pengaruh Arus Kas Terhadap Financial distress 

Informasi aruis kas diguinakan oleih kreiditor uintuik meingeitahuii keimampuian 

peiruisahaan dalam meimbayar uitangnya. Apabila peiruisahaan meimiliki aruis kas 

masuik leibih reindah dari aruis kas keiluiar, maka kreiditor tidak meindapatkan 

keiyakinan atas keimampuian peiruisahaan uintuik meimbayar uitang. Jika hal ini teirjadi 

seicara teiruis meineiruis, kreiditor akan meinganggap peiruisahaan teirseibuit seidang 

meingalami kondisi keisuilitan keiuiangan ataui financial distreiss. Beirdasarkan teiori 

sinyal jika aru is kas opeirasional tinggi dikateigorikan seibagai sinyal poistif, dan 

seibaliknya dikateigorikan seibagai sinyal neigatif jika aruis kas opeirasional reindah. 

Peineilitian  Mareitha (2021), meinuinjuikkan bahwa aruis kas seicara parsial 

beirpeingaruih teirhadap financial distreiss. Peineilitian Suilaeiman dan Hasanuih (2021), 

meinuinjuikkan bahwa aruis kas seicara parsial tidak beirpeingaruih teirhadap financial 

distreiss. Beirdasarkan uiraian teirseibuit seihingga dibeintuik hipoteisis beirikuit ini: 

H2: Aruis Kas beirpeingaruih positif teirhadap financial distreiss pada peiruisahaan 

seiktor transportasi dan logistik yang teirdaftar di BEiI tahuin 2019 - 2022. 

2.4.3 Pengaruh Likuiditas Terhadap Financial distress 

Likuiiditas meiruipakan rasio yang diguinakan uintuik meilihat keimampuian 

peiruisahaan dalam meimeinuihi keiwajiban lancarnya. Peiruisahaan yang tidak mampui 

meiluinasi huitang jangka peindeiknya pada jatuih teimpo maka kreiditor dapat 

meinganggap bahwa peiruisahaan teirseibu it meingalami kondisi financial distreiss yang 

dimana kondisi teirseibuit sangatlah peinting uintuik dipeirhatikan kareina  beirakibatkan 

pada keibangkruitan. Meinuiruit teiori sinyal, jika peiruisahaan tidak dapat meimbayarkan 

uitang yang teilah jatuih teimpo dikateigorikan seibagai sinyal neigatif dan dikateigorikan 

seibagai sinyal positif jika peiruisahaan mampui meimbayarkan uitangnya teipat pada 

saat jatuih teimpo. Peineilitian Mareitha (2021), meinuinjuikkan bahwa variabeil 

likuiiditas beirpeingaruih positif teirhadap financial distreiss. Seiptiani dan Dana (2019), 

meinuinjuikkan bahwa Likuiiditas yang diuikuir deingan cuirreint ratio beirpeingaruih 

positif signifikan teirhadap financial distreiss. Beirdasarkan uiraian teirseibuit seihingga 

dibeintuik hipoteisis beirikuit ini: 

H3: Likuiiditas beirpeingaruih positif teirhadap financial distreiss pada peiruisahaan 

seiktor transportasi dan logistik yang teirdaftar di BEiI tahuin 2019 - 2022. 


